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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuattgedierk
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkaertgedidik. Dengan kata
lain, pembelajaran merupakan upaya menciptakan igoradjar terjadi
kegiatan belajar. Dalam pengertian lain, pembedajaadalah usaha-usaha
yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumbajabedgar terjadi
proses belajar dalam diri peserta ditlik.

Seorang pendidik disamping harus menguasai berbagdode
pembelajaran dia juga harus menguasai teknik dategt agar metode
yang telah dikusainya itu bisa diterapkan denggmattedalam suatu
pembelajaran. Begitu pentingnya suatu pembejargn dveak didik dalam
kehidupannya maka menjadi penting pulalah metodear agroses
pembelajaran itu bisa berjalan lancar, efektif defesien. Kegiatan
pembelajaran tidak lain adalah untuk menanamkammdeh norma
komponen ke dalan jiwa anak didik. Semua norma yagpkini
mengandung kebaikan yang perlu ditanamkan ke dglaen anak didik
melalui peranan guru dalam pembelajaran interakira guru dan anak
didik terjadi karena saling membutuhian.

Nilai-nilai kehidupan sebagai norma dalam masydraemantiasa
menyangkut persoalan antara baik dan buruk, jadtiaiian dengan moral.
Dalam hal ini aliranpsikoanalisistidak membeda-bedakan antara moral,
norma, dan nilai-nilaf.

Moral adalah ajaran tentang baik buruk perbuatam kidakuan,
akhlak, kejiwaan, dan sebagainnya. Dalam moraludiagégala perbuatan
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yang dinilai baik dan perlu dilakukan, dan suattbpatan yang dinilai tidak
baik dan perlu dihindari. Moral berkaitan dengamm&epuan untuk
membedakan antara perbuatan yang benar dan yamdp. sBengan
demikian, moral merupakan kendali dalam tingkalu fak

Kesadaran akhlak/moral pasti ada pada setiap nmegnongskipun
kesadaran ini sangat ditentukan oleh beberapa rfalgeperti: umur,
pendidikan, kesadaran beragama, pengalaman, parad&mn lingkungan.
Kesadaran akhlak atau moral itu bersumber hati murdanusia
mengerjakan yang baik atas perintahnya dan menkajggang jelek atas
kontrol dan larangannya perintah dan laranganetsitat mutlak dan wajib,
yang berada dengan perintah-perintah lainnya yamgandung syarat.

Akhlak dan budi pekerti yang mulia itulah yang naehjtujuan akhir
dari pendidikan Islam sebagaimana hal itu menjagliah dan cita-cita
kerasulan nabi Muhammad SAW. al-Qur'an sendiri na¢glyan, bahwa
beliau adalah seorang yang memiliki akhlak yanghggian perlu dicontoh
oleh manusia dengan ungkaparswatun khasanah’(teladan baik) bagi
manusia. Diajarnya manusia menghubungkan silatoniraatu dengan yang
lain, memuliakan tamu, memperbaiki hubungan dengemgga, mencintai
manusia sebagaimana ia mencintai dirinya sendiraniia diajarkan
menjadi orang-orang yang penyantun dan dermawangajgkan bahwa
tangan yang ada di atas (pemberi) lebih mulia dada tangan yang di
bawah (penerima). Kepada umat manusia diajarkan sgjs memegang
amanah, taat pada janji, selalu melaksanakan HKeavejidengan baik
sebelum menuntut hak, apa yang diserukan dan kiajarselalu
dicontohkan sendiri dan memancar dari pribadinyangy luhur.

Perkataannya selalu sejalan dengan perbuatan-penbya’
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Nilai-nilai agama penting bagi individu sebab menjdasar relasi
ontologis-teologis mereka dengan sang pemberi hidugendiri. Nilai-nilai
agama memang tidak selalu memiliki kualifikasi niteoral yang mengikat
semua orang. Namun, nilai-nilai agama dapat merjadar kokoh bagi
individu dalam kerangka perkembangan kehidupan Imgasa Sebab ada
nilia-nilai agama yang selaras dengan nilai-nilarah’

Metode bercerita dalam dunia pendidikan modern ndid@ngkan
untuk mengimplementasikan ranah kognitif dan raa@ktif dalam bentuk
pengalaman dan pengetahuan dalam kehidupan setnarivtisalnya cerita
tentang kesabaran, keimanan, keikhlasan dan len{esan moral dari
cerita tersebut banyak mengandung nilai-nilai agama

Cerita anak-anak adalah media seni, yang mempuoiryaersendiri
dengan tidak mengabaikan dunia anak-anak. Dunik-amak tidak dapat
diremehkan diciptakan dalam proses keatifnya, nt#aitu cerita anak-
anak diciptakan dalam proses dewasa seolah balnaka Bahasa cerita
anak-anak merupakan wujud dari sebuah proses dyalng bertolak dari
idiom dunia berfikirnya dalam usaha dan perjalamsmjadi orang dewasa.
Dalam perjalanan ini, bahasa anak-anak mengalamkepdangan
tersendiri. Penulis cerita anak mau tidak mau hanesciptakan karya
mereka dalam semangat bahasa anak-anak.

Cerita mempunyai daya tarik tersendiri yang menyemerasaan.
Apa daya tarik itu dan bagaimana pengaruhnya demhgiwa, belum ada
seorang pun yang mengetahui secara pasti. Islanyaden sifat alamiah
manusia untuk menyenangi cerita dan menyadari pehgga yang besar
terhadap perasaan. Oleh karena itu Islam mengetesploerita itu untuk

dijadikan salah satu tehnik pendidikan.
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Cerita tentang Adam As. merupakan cerita bmgdan yang khas
yang terdapat dalam al-Qur’'an. Ceritanya merupaksaita pertama tentang
manusia dan kemanusiaan sepanjang sefirah.

Wajar bila cerita dalam al-Qur’an itu diarahkantuk tujuan-tujuan
keagamaan yang ingin diwujudkan. al-Qur'an serulikanlah buku cerita
tapi kitab suci yang berisi pendidikan dan tuntugang sangat teliti cara
penangkapannya dan menjaga sekali segi-segi keindaistranyd:

Cerita anak-anak sebagai media artistik meryguuciri yang sesuai
dengan budaya pengarang dan pembacanya tidak depapai ciri yang
melekat erat padanya. Ciri nasional, dengan demikianjadi ciri penting.
Melalui bahasa nasional itu cerita anak-anak ditufituk mengekspresikan
idiom-idiom dari suatu bahasa nasiotfal.

Cerita yang disampaikan guru pada siswa akan mekaber
stimulan bagi anak untuk bertanya, sehingga ardisi@a dan guru saling
berkomunikasi.

Komunikasi antara anak dengan orang tua atak didik dengan
guru sangat diperlukan. Salah satu cara berkomsinidalah dengan
metode bercerita, karena dengan bercerita dapayamgraikan nasehat,
pendidikan, pelajaran, hikmah dan lain-lain ke paioiak.

Anak-anak yang belajar bahasa dalam lingkungan alsosi
berkomunikasi dengan orang lain, pertama kali liggadengan ibu dan
para pengasuh lain. Banyak ahli teori berpendagiatva secara garis besar
itulah yang membentuk lingkungan berbahasa secaraQleh karena itu,
untuk mengantisipasi menghadapi lingkungan dalarm globalisasi,
hendaknya pondasi anak itu dikuatkan dilingkungaluarga dulu, dengan
bahasa yang baik dan agamis, sehingga begitu aelalarkbergaul di
lingkungan yang serba campuran berbagai kelompakdaya dan

sebagainya, maka anak itu akan siap mengontrolAtiak siap mengontrol
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diri karena ada tindakan yang terus menerus diakudalam lingkungan
keluarga.

Menurut Sugihastuti bahwa anak dilahirkan bukaragabmahluk
religius, bayi sebagai manusia dipandang dari $egituk dan bukan
kejiwaan. Ada pula pendapat yang mengatakan bahalasejak lahir telah
membawa fitrah keagamaan. Fitrah itu baru berfumijsemudian hari
melalui proses bimbingan dan latihan setelah berpdala tahap
kematangan®

Anak usia dini mempunyai sifat suka meniru. Orargymerupakan
lingkungan pertama yang ditemui anak, maka ia @emd) meniru apa
yang diperbuat oleh orang tuanya. Di sinilah pemang tua untuk
memberikan contoh yang baik bagi anaknya, misaimgagajak anak untuk
ikut berdo’a, tatkala sudah waktunya shalat, ajakd@mak untuk segera
mengambil air wudlu dan segera menunaikan sha&at, shalat berjamaah
dan membaca surat-surat pendek al-Qur'an dan Haaii$s pendek.
Melibatkan anak menolong orang lain, anak usia dimjak untuk
beranjangsana ke tempat orang yang membutuhkaolqegan. Anak
disuruh menyerahkan sendiri bantuan kepada yangboteimkan, dengan
demikian anak akan memiliki jiwa sosi4l.

Menurut Mansur sifat agama pada anak-anak tumbehgikuti
polaideas concept on outhonitide keagamaan anak hampir sepenuhnya
outoritas, maksudnya konsep keagamaan pada diekaelipengaruhi oleh
factor dai luar diri mereka, mereka telah melihah dnengikuti apa-apa
yang dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dangdrsam mereka tentang
sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatargataa'a

Islam mengajarkan bahwa dalam mengajar manusia rhéae
metode-metode yang baik. Hak ini sesuai dengarafirdllah Swt, dalam

surat an-Nahl ayat 125
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Gl o lly 2l alas Al e 5l A&l ) it I £
(1Y2) . Casieall dlel a5 aliats G Oim Gy el 5a &5 ()
“Ajaklah manusia itu kejalan Tuhan mu dengan cajaksana dan

nasehat (pengajaran) yang baik dan bantahlah melekgan cara
yang baik pula” (Q.S. an-Nahl: 128)

Ayat di atas menjelaskan bahwa penggunaan metodg paik
sangatlah penting. Banyak sekali metode pembefajarang muncul
sehingga sebagai seorang guru harus bisa memilibdengang ada sesuai
dengan kebutuhan peserta didik

Dari penelitian atau pengamatan yang peneliti lakukli RA
Bustanul Qur'an Karangasem ternyata prestasi belgnak pada
pembelajaran moral keagamaan belum bisa meninglehtini disebabkan
oleh metode pembelarajan yang kurang bervariashggh anak tampak
jenuh dan kurang memperhatikan guru.

Proses pembelajaran moral keagamaan di RA Bus@umén Desa
Karangasem Kecamatan Sayung Kabupaten Demak bakarmmaksimal,
karena masih menggunakan metode ceramah dalam gkatkan prestasi
belajar siswa. Metode ini dianggap kurang menaiikatbelajar siswa dan
membuat siswa bosan dalam mengikuti pembelajararalntkeagamaan.
Upaya guru dalam menyampaikan materi pembelajaneank diperhatikan
oleh siswa sehingga pembelajaran kurang efektif lo@asil belajar atau
prestasi belajar siswa menurun. Penggunaan mewederhia ini diharapkan
siswa dapat belajar dengan mudah dan dalam sugaagamenyenangkan
sehingga prestasi belajar siswa pada pembelajkemgamaan dapat

meningkat dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi salah persepsi tentanguljyasenelitian ini, maka

perlu didefinisikan hal-hal sebagai berikut:
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1. Peningkatan Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah suatu rangakaian pengeudiaa terdiri
dari rangakaian dua kata yaitu prestasi dan belBjastasi berasal dari
bahasa Belanda yaitRrestatie kemudian dalam bahasa Indonesia
menjadi prestasi yang berarti “hasil usaha”.

Sedangkan menurut W.J.S. Poerwodarminto prestasialad
hasil yang telah dicapai, dilakukan dikerjakan debagainyd’

Dalam penelitian ini yang dimaksud peningkatan tasgselajar
adalah usaha sungguh-sungguh yang dilakukan gurpeserta didik
RA Bustanul Quran dalam kegiatan proses pembeaiajamoral
keagamaan melalui metode bercerita.

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang fabersi
fenomenal dalam sejarah kehidupan manusia, kaegengng rentang
hidupnya manusia selalu mengejar prestasi menurdéng dan
kemampuan masing-masing.

2. Metode Bercerita

Metode bercerita adalah suatu rangkaian pengeréiag terdiri
dari rangkaian dua kata yaitu metode dan bercerita.

Metode berasal dari bahasa Yunani, yamathayang berarti
melalui atau melewati, dahodosyang berarti jalan atau cara. Asal
makna kata tersebut dapat diambil pengertian sessatarhana adalah
jalan atau cara yang ditempuh oleh seorang guandatenyampaikan
ilmu pengetahuan pada anak didiknya sehingga dapatapai tujuan
tertentu. Ahmad Tafsir mendefinisikan metode dalameraksi
pembelajaran adalah cara yang tepat dan cepakukalasesuattf

Dalam bahasa inggris dikenarm methoddan way yang
diterjemahkan dengan metode dan cara, dan dalaas®akrab, kata
metode diungkapkan dalam berbagai kata sepertidtdtarigah al-

manhaj dan al-wasilah berarti mediator atau perantara. Dengan
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demikian, kata bahasa arab yang paling dekat demagg&nmetode
adalahal-tharigah*®

Cerita adalah penggambaran tentang sesuatu seesboal.v
Melalui bercerita, anak diajak berkomunikasi, betdai, berkhayal,
dan mengembangkan kognisinya bercerita merupakatu stimulant
yang dapat membangkitkan anak terlibat secara ménédalui cerita,
aktivitas mental anak dapat melambung, melanglaram® melampaui
isi cerita itu sendiri, dengan demikian melalui itzer kecerdasan
emosional anak semakin teraah.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan metogiedrita
adalah cara yang ditempuh oleh seorang guru untelkyampaikan

pembelajaran melalui bercerita.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalpanelitian

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana upaya meningkatkan prestasi siswa pad@beb@aran
moral keagamaan di RA Bustanul Quran Karangasemakatan
Sayung Kabupaten Demak tahun pelajaran 2010/2011 ?

Apakah melalui metode bercerita dapat meningkatixastasi siswa
pada Pembelajaran moral keagamaan di RA BustanutfaQu
Karangasem Kecamatan Sayung Kabupaten Demak tablajarnan
2010/2011 ?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal

1. Untuk mengetahui cara peningkatan prestasi siswa pambelajaran

moral keagamaan di RA Bustanul Qur'an Karangaseynr@aDemak
tahun pelajaran 2010/2011.

him. 87.

19 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKBNvh. 7.
% Hibana S. RahmarPendidikan Anak Usia Dini(Yogyakarta: PGTKI Press. 2005),



E.

2. Untuk mengetahui bahwa melalui metode bercerita atdap
meningkatkan prestasi belajar peserta didik eabelajaran moral
keagamaan di RA Bustanul Quran Karangasem SaywmgaR tahun
pelajaran 2010/2011.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat praktis
a. Bagiguru
1) Membantu guru untuk melaksanakan kurikulum dandtagi
belajar secara menarik, efektif, efisien sehinggguan
pembelajaran tercapai.
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode
pembelajaran.
b. Bagi peserta didik
Meningkatkan pemahaman siswa pada meteri moral
keagamaan yang telah diajarkan dan menciptakan rki&asi
antara peserta didik dan guru.
2. Manfaat teoritis

a. Untuk menambah khasanah keilmuan dalam ilmu pé@td
terkait dengan kompetensi pedagogik.

b. Untuk pengembangan ilmu pendidikan dan wawasaaligek
kontribusi pemikiran akan arti penting kompetensdggogik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

3. Manfaat kebijakan
Sebagai sumbangan pemikiran pengembangan sistem

kegiatan belajar mengajar di Raudlatul Athfal (RA).



